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MOTTO

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu); di sisi
Allahlah pahala yang besar”.
(QS. AT TAGHAABUN ayat : 15)

“Hai orang-orang vang beriman, peliharalah dinmu dan keluargamu dan api
neraka yang bahan bakamya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintabkanNya kepada mereka dan seclalu  mengerjakan  apa yang
dipenntahkan.”

(QS. AT TAHRIM ayat : 6)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Masalah
Globalisasi yang membawa liberalisasi di segala bidang, termasuk
liberalisasi ekonomi hendaknya semakin memacu kalangan bisnis dan pemerintah
untuk responsive terhadap kebutuhan masyarakat. Pada era bisnis giobal ni etika
bisnis muncul sebagai salah satu faktor yang menarik untuk diperhatikan, untuk
itu diperlukan upaya menegakkan etika oleh banyak kalangan bisnis dan
pemerintah,
Kode etik Ikatan Akuntan Indonesia dikeluarkan pertama kali tahun
1973. Kode Akuntan Indonesia terdin dari tiga bagian yaitu:
1. Prinsip Efika
2. Aturan Etika
3. Intrprestasi Aturan Etika
Prinsip etika memberikan kerangka dasar bagi etika akuntan, yang
mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesional oleh anggota. Primsip etika
disahkan oleh konggres yang berlaku bagi seluruh anggota, sedangkan aturan
etika disahkan oleh rapat anggot himpunan dan hanya mengikat anggota
himpunan yang bersangkutan. Interprestasi aturan etika merupakan interprestast
yang dikeluarkan oleh badan yang dibentuk oleh himpunan setelah
memperhatikan tanggapan dari anggota, dan pihak-pihak yang berkepentingan

lainnya, sebagai panduan dalam penerapan aturan etika, tanpa dimaksud untuk




membatasi lingkup dan penerapannya (Handowt auditing). Dalam aturan etika
kompartemen akuntan publik disebutkan
kewajiban dan tanggung jawab anggota kantor akuntan publik dan larangan-
larangan bagi anggota kantor akuntan publik (IAL001:20000.1-20000.6).

Etika akuntan telah menjadi issue yang sangat menank. Di Amernka
Serikat issue ini antara lain dipicu oleh terjadinya crash pasar modal tahun 1987
Sedangkan di Indonesia issue ini berkembang seiring dengan terjadinya beberapa
pelanggaran etika vang terjadi, baik yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan
intern, maupun akuntan pemerintah. Problema ini berkaitan dengan berbagai
praktik pelanggaran moral yang dilakukan oleh akuntan sebagaimana laporan
Dewan Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia dan Pengurus Pusat Ikatan
Akuntan Indonesia pada tiap-tiap laporan pertanggungjawaban pengurus (Ludigdo
dan Mchfoedz 1999). Profesi akuntan yang ada di Indonsia antara lain akuntan
publik, akuntan pemerintah dan akuntan pendidik. (Maryani Dan Ludigde, 2001).

Ini scharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan mempunyat
pengetahuan, pemahaman dan penerapan etika secara memadai dalam
pelaksanaan pekerjaan profsionalnya. Pekerjaan sescorang profesional harus
dikerjakan dengan sikap profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada
standar moral dan etika tertentu. Dengan sikap profesional pula, dengan
sepenuhnya melandaskan pada standar moral dan etika tertentu. Dengan sikap
profesionainya, akuntan akan mempu menghadapi berbagai tekanan yang dapat
muncul dan dirinya sendiri ataupun pihak ekstemal. Kemampuan seorang

profesional untuk dapat mengerti dan peka terhadap persoalan ¢tika juga sangat




dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada. Dunia pendidikan akuntansi juga
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etika akuntan (Sudibyo 1995
dalam Ludigdo dan Machfoedz 1999).

Sebagaimana profesi yang lain, profesi akuntan di Indonesia pada
masa yang akan datang menghadapi tantangan yang lebih berat Untuk itu
persiapan yang berkaitan dengan profesionalisme profesi mutlak diperlukan.
Seseorang akuntan dikatakan profesional apabila memenuhi tiga syarat, vaitu :
berkeahlian ( skill ), berpengetahuan dan berkarakter (Machfoedz 1997 dalam
Ludigdo & Macfoedz 1999). Karakter menunnjukkan personality seorang
professional, yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan e¢tis akuntan
akan sangat menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesionalnya.
Hal imi pada akhirnya akan menentukan keberadaannya dalam peta persaingan
diantara rekan profesi dan negara lainnya.

Berkembangnya profesi akuntan telah banyak diakui oleh berbagai
kalangan. Kebutuhan dunia usaha, pemerintah dan masyarakat luas akan jasa
angkutan inilah yang menjadi pemicu perkembangan tersebut. Namun demikian,
masyarakat belum sepenuhnya menaruh kepercayaan terhadap profési akuntan.
Krisis kepercayaan yang menimpa akuntan di Indonesia semakin terlihat jelas
seiring dengan terjadinya krisis ekonomt di Indonesia. Masalah utama yang pating
sering dipersoalkan dalam masalah ketidakpercayaan in1 adalah etika profesi dari
para akuntan tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya. Problema ini berkaitan

dengan berbagai prakick pelanggaran moral! yang dilakukan oleh akuntan




sebagaimana laporan Dewan Kehormatan 1A1 dan pengurus Pusat IAY pada tiap
tiap laporan pertanggungjawaban pengurus.

Agoes { 1996 ) mengungkapkan bahwa profesi yang memberikan pelayanan
jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik yang merupakan seperangkat
prinsip prinsip moral dan mengatur tentang perlaku professional. Dalam hal 1m
etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam kode etik Ikatan Akuntan
Indonesia yang terdiri dari : kode etik umum akuntan Indonesia, kode etik
kompartemen ( lihat Prosiding Konggres VIIL, 1998 ).

JAI sebagai satu satu orgamisasi profesi akuntan di Indonesia telah berupaya
untuk melakukan penegakan etika profesi bagi akuntan. Namun demikian, sikap
dan perilaku tidak etis dari para akuntan masih tetap ada. Hal ini terlihat dari
laporan Dewan Kehormatan IAI untuk tiap tiap periode selalu menunjukkan
adanya kasus pelanggaran etika. Di samping diketahw dari laporan Dewan
Kehommatan IAl, pelanggaran pelanggaran etika yang terjadi tentunya lebih
banyak sebab kadang kala tidak sempat dilaporkan / diadukan atau bahkan
mungkin lolos dari pengwasan pihak yang berkompeten. Untuk ity dalam
penelitian ini peneliti ingin mengeksplorasi bentuk bentuk sikap dan perilaku
tidak etis berdasarkan pengetahuan dan pengamatan akuntan dibidang kerja
masing masing.

Ludigdo & Macfoedz ( 1999 ) mengungkapkan bahwa pendalaman teoritis
akuntan tentang etika berpengaruh terhadap baiknya persepsi tentang etika. Oleh
karena itu sebagai tindak lanjut atas hal dje-ltas, dalam penelitian ini peneliti ingin

melakukan penjajakan ( eksplorasi ) pendapat akuntan tentang faktor faktor apa




saja yang mereka anggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku etis mereka.
Dari faktor faktor tersebut diharapkan dapat diketahwi pula faktor yang dianggap
dominan pengaruhnya, baik secara individu maupun per kelompok akuntan.
Dengan diketahuinya faktor dominan tersebut diharapkan ada perhatian lebih dan
pihak yang berkompeten dan segera diambil langkah lebih lanjut dalam rangka
membangun sikap dan perilaku akuntan yang lebih etis. Salah satu missal dengan
diadakan pembinaan moral/etika dengan format matang dan disesuaikan dengan
kebutuhan, kondisi yang karakteristik masing masing kompartemen. Untuk itu
dalam penelitian ini responden juga diminta menyatakan pendapatnya tentang
perlu tidaknya pembinaan moral/etika di kalangan profesi akuntan.

Dalam penelitian ini yang akan diperhatikan hanya faktor religiusitas
dan faktor organisasional. Berdasarkan dari latar belakang tersebut diatas maka
diambil penelitian : PENGARUH FAKTOR RILIGIUSITAS DAN FAKTOR
ORGANISASIONAL TERHADAP PERILAKU ETIS AKUNTAN DI DAERAR

ISTIMEWA YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH.

1.2, Rumusan Permasalahan
Dengan demikian permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian im
adalah :
1. Apakah faktor religius dan faktor organisasional mempengaruhi perilaku
etis akuntan ?
2. Manakah vyang paling dominan antara faktor religius dan faktor

organisasional yang mempengaruhi perilaku etis akuntan ?
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2.1.

BABII

LANDASAN TEORI

Perilaku

1. Pengertian Perilaku

Perusahaan yang berorientasi pada seseorang berarti memperhatikan
kebutuhan seseorang vang tercermin pada perilaku tersebut. Dengan demikian
suatu organisasi mengetahui perilaku seseorang untuk dapat memenuhi
kebutuhan konsumen dan mencapai tujuan organisasi. Perilaku  dapat
didefinisikan sebagai berikut :

Perilaku adalah kegiatan — kegiatan individu yang secara langsung tetlibat
dalam mendapatken dan menggunakan barang — barang dan jasa — jasa,
termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan
penentuan kegiatan - kegiatan tersebut (Basu, Swasta DH. Dan T. Hani
Handoko, Op. cit, hal 9).

Jadi, analisis perilaku harus menganalisis kegiatan — kegiatan yang jelas

terlihat dan proses — proses vang sulit diamati yang selalu menyertai setiap

pembeli.

. Model Perilaku

Menganalisis perilaku adalah sesuatu yang sangat kompleks, terutama
karena banyaknya variabel yang mempengaruhinya dan kecenderungannya
untuk saling berinteraksi dalam proses pengambilan keputusan untuk memilih
atau memakai suatu produk atau jasa. Jadi pemshaman perilaku seseorang ini
meliputi juga pertanyaan siapa membeli, dimana membeli, dan mengapa

membell.




Disamping memahami pertanyaan pertanyaan tersebut diatas, perusahaan
juga bharus betul betul memahami bagaimana tanggapan seseorang terhadap
rangsangan kegiatan yang telah dilakukan oleh suatu organisasi tersebut. Oleh
sebab itu, banyak organisasi dan para ahli meneliti hubungan antara rangsangan
pemasaran dan tanggapan. Tiak tolak mereka adalah model tanggapan
sederhana seperti yang tampak pada gambar 2.1 di bawah ini (Philip Kodler,

Pasar — Dasar Pemasaran, Op. cit, hal 162) :

Rangsangan factor )
organisasional dan —» Kotak hitam — Tanggapan

lainnya

Gambar 2.1 Model Menyeturuh dari perilaku

3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Perilaku .

Sebelum kegiatan pemasaran dilaksanakan, manager pemasaran harus
memahami perilaku konsumen, dengan mempelajari perilaku konsumen,
manager akan mengetahui kegiatan pemasaran yang tepat ataupun kesempatan
baru dalam memenuhi kebutuhan konsumen, serta  kemudian
mengidentifikasikannya untuk mengadakan segmentasi pasar.

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh berbagai lapisan masyarakat,
dimana ia dilahirkan dan dibesarkan. Tni berarti konsumen vang berasal dari
lapisan masyarakat atau lingkungan yang berbeda akan mempunyai penilaian,

kebutuhan, pendapat, sikap serta selera yang berbeda beda.




Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu
(Philip Koder, Dasar — Dasar Pemasaran, Op. Cit, hal, 163 — 190} .
1. Faktor Kebudayaan

Kebudayaan adalah faktor penentuan yang paling mendasar dari keinginan

dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, faktor kebudayaan mempunyai

pengaruh paling luas dan terdalam terhadap perilaku konsumen.

Faktor kebudayaan ini terdiri darni :

a. Budaya yang merupakan serangkaian nilai pokok, persepsi dan peritaku
melalui snatu proses sosialisasi yang melibatkan kelvarga dan keluarga
intt lainnya.

b. Sub budaya, adalah kelompok kelompok yang lebih kecil dan suatu
budaya dan kelompok tersebut memperlihatkan swatu kukhusussan
social dan para anggotanya.

¢. Kelas budaya, adalah bagian yang secara relatif lebih homogen dan
selalu berada pada suatu masyarakat yang tersusun secara hierarkhis
dan para anggotanya mempunyai nilai — nilai, kepentingan dan perilaku
yang sama.

2. Faktor Sosial
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor — faktor sosial seperti .
a. Kelompok referensi, adalah kelompok yang mempengaruhi langsung atau
tidak langsung terhadap sikap dan perilaku konsumen.
b. Keluarga, dimana keluarga dapat memainkan peranan yang kuat pada

keputusan pembelian seseorang.
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Peranan dan status, dimana dalam melaksanakan suatu tindakan,
seseorang tergantung pada harapan — harapan pada masyarakat

disekitarnya.

3. Faktor Pribadi.

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi yang

tampak, khususnya :

a.

Umur dan tahap siklus hidup pembeli, yang berarti bahwa barang — barang

serta jasa — jasa yang dibeli seseorang akan terus berubah selama hidup.

. Jabatan, suatu perusahaan harus dapat mengkhususkan untuk

memproduksi produk — produk yang dibutuhkan oleh kelompok tertentu.

. Keadaan ekonomi parapemasar harus dapat memantau pendapatan

seseorang, tabungan dan sebagainya.

. Gaya hidup, adalah gambaran tentang diri seseorang secara keseluruhan

dalam interaksinya dengan lingkungan.

Kepribadian, menunjukkan perbedaan psikologi seseorang yang
diperlihatkan secara relatif konsisten dalam menanggapi lingkungannya
Konsep diri, merupakan konsep yang dekat dengan kepribadian dan
merupakan suatu gambaran mental yang kompleks mengenal din sendin

sebagai seseorang yang mementingkan lahiriah kreatifitas dan aktivitas.

4. Faktor Psikologis

Pilihan pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor yaitu :

a. Motivasi, adalah kebutuhan yang cukup mendesak yang mengarah pada

orang yang bersangkutan untuk mengejar kepuasan akan suatu kebutuhan.
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b. Persepsi, adalah proses bagi seorang individu untuk memilih,
mengorganisir, dan menafsirkan masukan informasi untuk menimbulkan
suatu gambaran yang berarti mengenai dunia.

c. Belajar, yang menyatakan suatu perubahan tingkah laku yang timbul dari
adanya pengalaman.

d. Kepercayaan dan sikap, dimana kepercayaan adalah suatu pikiran
derskriptif vang dianut seseorang mengenai sesuatu, sedangkan sikap

adalah suatu pikiran kognitif seseorang terhadap objek tertentu.

2.2. Sikap
1. Pengertian Sikap
Sikap (atritude) adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat memulai
atau membimbing tingkah laku sescorang. Sikap merupakan hasil dari faktor
genetis dan proses belajar, dan selalu berhubungan dengan suatu objek atau
produk.
Definisi dari sikap diterapkan daalam bidang pemasaran adalah sebagat
berikut :
Sikap adalah suatu kesadaran jiwa (mental) dan keadaan berpikir (neural) yang
dipersiapkan  untuk membenikan tanggapan terhadap suatu objek, yang
diorganisir melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung dan atau
secara dramatis pada peritaku (Basu Swasta DH, dan T. Hani Handoko, Op. Cit,
hal 92).
Sikap biasanya memberikan penilaian (menerima dan menolak) terhadap

objek atau produk yang dihadapinya dan perlu kita ketahui sikap dilakukan
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konsumen berdasarkan pandangan terhadap produk dan proses belajar, baik dari
pengalaman maupun darn yang lain.

Dengan mempelajari keadaan jiwa dan keadaan berpikir dari sikap
seseorang, diharapkan dapat menentukan perilaku seseorang. Keadaan jiwa
tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan
seseorang. Sedangkan keadaan pikir seseorang merupakan cara berpikir yang

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.

2. Komponen — Komponen Sikap
Sikap mempunyai tiga komponen vaitu (Thomas C. Kinnear dan James R,
Taylor, Riset Pemasaran, Jilid I, Edisi 3, Jakarta, Erlangga, 1988, hal. 304) :
2.1 Komponen Kognitif
Komponen kognitif mengandung suatu keyakinan — keyakinan konsumen
dan pengetahuan konsumen tentang suatu objek.
2.2 Komponen Afektif
Komponen afektif mengacu pada unsure perasaan (reaksi) seseorang yang
suka atau tidak suka mengenai suatu objek
2.3 Komponen Periiaku
Komponen petilaku mengacu pada perilaku konsumen yang berupa niat
membeh.
Ketiga komponen tersebut saling berinteraksi satu sama lain.
Komponen kognitif merupakan apa yang dipercayai oleh subjek pemilik sikap

dan komponen afektif merupakan komponen perasaan emosional se¢sdang
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komponen perilaku merupakan aspek kecenderungan berbuat sesuai dengan
sikap yang dimiliki subjek.

Pengukuran Sikap

Analisis Multiattribute Attitude Models

Penelitian sikap merupakan pengukuran sikap i1tw sendiri. Hasii

penelitian sikap ini tergantung pada kecermatan pengukurannya. Hal yang periu
diperhatikan adalah masalah metodologi dan instrument agar dapat
dihubungkan dan digunakan untuk mengukur sikap. Teori sikap yang relatif
baru dikemukakan oleh Fishbein adalah Multiatribute Model yaitu svatu model
untuk menganalisa sikap konsumen terhadap atnbut — atnbut yang ada. Adapun
rumus yang dipakai :

Ab =i Wi. | (li-Bi) |

P

Dari perhitungan diatas dapat diinterprestasikan dengan skala
kesenangan atau kecocokan dengan cara membuat range atau jarak dan
dikalikan dengan total bobot / nilai yang diberikan. Dengan skala sikap yang
terdiri dari 5 interval, maka permaksimal antara ideal dan belief adalah

{5 - 1) x bobot 100 = 460
| | I I |

0 160 200 300 400

Sikap sangat

Sikap sangat tidak menyenangkan

menyenangkan
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Apabila skala semakin ke kiri, maka sikap konsumen terhadap atribut
secara relatif adalah sangat menyenangkan, tetapi scbaliknya bila semakin ke

kanan maka sikap konsumen secara relatif sangat tidak menyenangkan.

2.3. Profesi Akuntan
1. Etika, Moral, dan Etika Profesi Akuntan

Ftika, dalam bahasa latin “efhica’, berarti falsafah moral. Ia
merupakan pedoman cara bertingkahlaku yang baik dari sudut pandang budaya,
susila serta agama. Sedangkan menurut Keraf (1997:10 dalam jurnal Ludigdo
dan Mahfud), etika secara harfiah berasal dari kata Yunani ethos {(jamaknya : ta
etha), yang artinya sama persis dengan moralitas, yaitu adapt kebiasaan yang
baik. Adat kebiasaan yang baik ini lalu menjadi system nilai yang berfungst
sebagai pedoman dan tolak ukur tingkah laku yang baik dan buruk. Bamney
(1992 dalam Beekun 1997), menyatakan :

“Ethics may be defined as the set of moral principles that distinguish what is
right from what is wrong. It is a normative field because it prescribes what one
should do or abstain from doing”.

Istilah etika jika dilihat dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1998},
memiliki tiga arti, yang salah satunya adalah nilai mengenai benar dan salah
yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Dari beberapa definisi diatas
dapat disimputkan bahwa ctika merupakakn seperangkat
aturan/norma/pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus

dilakukan maupun ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok/segolongan
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manusia/masyarakat/profesi.  Di Indonesia etika diterjemahkan menjadi
kesusilaan karena sila berarti dasar, kaidah atau aturan, sedangkan su berarti
baik, benar dan bagus. Selanjutnya, selain kaidah etika masyarakat juga
terdapat apa yang disebut dengan kaidah professional yang khusus dalam
sekelompok profesi yang bersangkutan. Oleh karena merupakan kosensus,
maka etika tersebut dinyatakan secara terfulis atau formal dan seclanjutnya
disebut scbagai kode etik. Sifat sanksinya berupa moral psikologik, yaitu
dikucilkan atau disingkirkan dari pergaulan sekelompok profesi yang
bersangkutan {Desriani 1993 dalam Sihwahyuni dan Gudono 1999).

Chua dkk (1994 dalam Ludigdo 1999) mengungkapkan bahwa etika
professional juga berkaitan dengan perilaku moral. Dalam hal ini perilaku
moral lebih terbatas pada pengertian yang meliputt kekhasan pola etis yang
diharapkan untuk profesi tertentu. Dengan demikian yang dimaksud etika
dalam konteks penelitian ini adalah tanggapan atau penerimaan seseorang
terhadap suatu peristiwa moral tertentu melalw proses penentuan yang
kompleks {dengan menyeimbangkan sis dalam (inner) dan sisi luar (ourer)
yang disifati oleh konbinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran dani
masing masing individu), sechingga dia dapat memutuskan tentang apa yang
harus dikemukakannya dalam situasi tertentu. Sedangkan menurut Agoes
(1996), setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus
memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip prinsip moral dan
mengatur tentang perilaku professional. Alasan yang mendasari diperlukannya

perilaku professional yang tinggi pada setiap profesi adalah kebutuhan akan
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kepercayaan public terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi terlepas dan

yang dilakukan secara perorangan. Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas

jasa professional akan meningkat, jika profesi mewujudkan standar kerja dan
perilaku yang tinggi dan memenuhi semua kebutuhan.

Etika meliputi sifat sifat manusia yang disiplin atas diri sendin
melebihi persyaratan/kewajiban menurut undang undang (Tuanakotta 1994
dalam Riyanti 1999). Bagi akuntan, kode etik merupakan prinsip moral yang
mengatur hubungan antara sesame rekan akuntan dengan para langganannya
serta hubungan antara secsame masyarakat. Kepercayaan masyarakat,
pemerintah dan dunia usaha terhadap cara pelaoran, nasehat yang diberikan,
serta jasa jasa yang diberikan ditentukan oleh keahlian, kebebasan tindakan dan
pikiran, serta integritas moral.

Etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam Kode Etik Akuntan
Indonesia. Kode Etik ini mengikat para anggota 1Al di satu sisi dan dapat
dipergunakan oleh akuntan lainnya yang bukan atau belum menjadi anggota
1Al di sisi lainnya. Kode Etik Akuntan Indonesia yang baru terdini dan tiga
bagian, yaitu :

1. Kode Etik Umum. Terdiri dari 8 prinsip etika profesi, yang merupakan
landasan perilaku etika professional, memberikan kerangka dasar bagi
Akuntan Etika, dan mengatur pelaksanaan pemberian jasa professional oleh
anggota, yang meliputi : Tanggung Jawab Profesi, Kepentingan Umum,
Integritas, Obyektifitas, Kompetensi dan Kehati-hatian Profesionalnya,

Kerahasiaan, Perilaku Profesional, dan Standar Teknis.
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2. Kode Etik Akuntan Kompartemen. Kode Etik Akuntan Kompartemen
disahkan oleh Rapat Anggota Kompartemen dan mengikat selurus anggota
Kompartemen yang bersangkutan.

3. Interpretasi Kode Etik Akuntan Kompartemen. Interpretasi Kode Etik
Akuntan Kompartemen merupakan panduan penerapan Kode Etik Akuntan
Kompartemen.

4 Pernyataan Etika Profesi yang berlaku saat itu dapat dipakai scbagai
interpretasi dan atau Aturan Etika sampai dikeluarkannya Aturan dan
Interpretasi baru untuk menggantikannya.

Di Indonesia, pencgakan Kode Etik dilaksanakan oleh sekurang-
kurangnya enam unit organisasi, yaitu : Kantor Akuntan Publik, Unit Peer
Review Kompartemen Akunian Publik — AL, Badan Pengawas Profesi
Kompartemen Akiuntan Publik - IAI , Dewan Pertimbangan Profesi 1Al
Departemen Keunangan RI, dan BPKP. Selain keenam unit organisasi tadi,
pengawasan terhadap Kode Etik diharapkan dapat dilakukan sendiri oleh para
anggota dan pimpinan KAP. Hal ini tercermin di dalam rumusan Kode Etik
Akuntan Indonesia pasal 1 ayat 1, yang berbunyi :

“Setiap anggota harus selalu memperiahankan integritas dan obyektifitas

dalam melaksanakan tugasnya. Dengan mempertahankan integritas, ia akan

bertindak jujur, tegas dan tanpa pretense. Dengan memperiahankan
obyektifitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan/permintaan

pihak tertentukepentingan pribadinya”.
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Meskipun telah dibentuk unit organisasi penegakan etika sebagaimana
disebutkan di atas, namun demikian pelanggaran terhadap kode etik ini masih
ada. Berdasarkan Laporan Dewan Kehormatan dan Pengurus Pusat 1Al dalam
konggras JTAI, Pelanggran terhadap Kode Etik dan sengketa secara umum
meliputi sebagai berikut (Riyanti 1999) :

a. Konggres V (1982 — 1986), meliputi : publikasi, pelanggaran obyektifitas
dan komunikasi.

b. Konggres VI ( 1986 — 1990), meliputi : publikasi, pelanggaran obyektifitas
dan komunikasi.

¢.Konggres VII {1990 — 1994), meliputi : standar teknis, komunikasi dan
publikasi

d. Konggres VIII (1994 — 1998), meliputi : obyektifitas, komunikasi, standart
teknts dan kerahasiaan.

Mengingat masih banyaknya pelanggaran terhadap Kode Etik
Akuntan Indonesia, maka perlulah dilakukan upaya upaya untuk memperbaiki
kondisi yang ada. Menurut Yani (1996), ada beberapa cara yang dapat
ditakukan yaitu
a. Pengawasan terhadap Akuntan Publik oleh Departemen Kuangan, BPKP,

BPP, DPP dan Kompartemen Akuntan Publik sendiri perlu dilanjutkan,
ditingkatkan dan dikoordinasikan sebaik baiknya.
b. Sanksi sanksi yang tegas terhadap para pelanggar periu terus dilanjutkan agar

dapat mengurungkan niat niat kurang baik yang dapat timbul.
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¢. Perlu kiranya diingatkan kembali kepda seluruh KAP dalam bentuk tertulis
dan format mengenai pentingnya mercka menjunjung tinggi Kode Etik
profrsi.

d. Perlu usaha usaha penataran yang terus menerus oleh 1Al terhadap para

anggotanya, agar profesionalisme dapat tumbuh dengan baik.

e. Agar setiap Pimpinan KAP mengambil langkah langkah untuk dengan
sugguh sungguh mengawasi stafnya schingga pelanggaran terhadap Kode
Etik bias di tekan ke tingkat yang serendah rendahnya.

Sanksi sanksi yang tegas terhadap para pelanggar perlu terus
dilanjutkan agar dapat mengurungkan niat niat kurang baik yang dapat timbul.
Selain perlu usaha usahs penataran yang terus menerus dilakukan oleh TAI
terhadap para anggotanya, KAP dan anggota profesi juga perlu diingatkan

kembali mengenai pentingnya mereka menjunjung Kode Etik Profesi.

Sikap dam Perilaku Etis

Definisi sikap menurut Krech dan Crutcfield (1983 dalam Nurhayati
1998) adalah keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak,
menyertai manusia dengan perasaan perasagn tertentu dalam menanggapi
obyek dan terbentuk atas dasar pengalaman pengalaman. Sikap merupakan
tenaga pendorong (motif) dari seseorang untuk timbulnya seswatu perbuatan
atau tingkah laku. Sikap yang ada pada seseorang akan menentukan warna atau
corak pada tingkah laku orang tersebut. Dengan mengetahuw sikap seseorang

maka akan dapat diduga respons atau perilaku yang akan diambil oleh
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seseorang terhadap masalah atau keadaan yang dihadapkan kepadanya.
Selanjutnya pembentukan atau perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor
pokok , yaitu faktor individu dan faktor luar. Faktor individu atau faktor dalam
adalah bagaimana individu menanggapi dunia luarnya secara selektif.
Sedangkan faktor luar atau ekstern adalah hal hal atau keadaan dari luar yang
merupakan rangsangan atau stimulus untuk membentuk atau mengbah sikap.
Griffin dan Ebert { 1998 : 119 ) mendefinisikan perilaku etis sebagai
perilaku yang sesuai dengan norma norma sosial yang diterima secara umum
sehubungan dengan tindakan tindakan yang bermanfaat dan yang
membahayakan. Mc. Cenell ( dalam Nurhayati 1998 ), menyatakan bahwa
perilaku kepribadian merupakan karakteristik individu dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Karakteristik yang dimaksud meliputi : sifat,
kemampuan, nilai, ketrampilan, sikap serta intelegensi yang muncul dalam pola
perilaku seseorang. Jadi perilaku merupakan perwujudan atau manisfestasi
karakteristik sescorang dalam menyesnaikan diri dengan lingkungannya.
Menurut Dougall { dalam Nurhayati 1998 ), faktor faktor yang mempengaruhi
perilaku seseorang meliputi .
1. Faktor personal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
meliputi :
a. Faktor biologis manusia meliputi : genctika, system saraf dan system
hormonal.
b. Faktor sosiopsikologis meliputi : komponen efekuf ( emosional ),

koknitif ( intelektual ), konatif ( kebiasaan dan kemauan ).




21

c. Motif sosiogenis atan motif sekunder, meliputi : motif berprestasi,
kebutuhan kasih saying, kebutuhan berkuasa.

2. Faktor situasional, yaitu faktor yang berasal dari tuar diri manusia sehingga
dapat mengakibatkan sescorang cenderung berperilaku sesuai dengan
karakteristik kelompok atau organisasi dimana ia ikut didalamnya. Faktor
ini meliputi :

a. Aspek obyektif lingkungan ( missal : kondisi geografis, iklim, struktur
kelompok }.

b. Lingkungan psikolososial yang dipersepsi oleh seseorang ( missal : iklim

organisasi dan kelompok, etos kerja, iklim institusional dan budaya ).

¢. Stimulasi yang mendorong dan memperteguh perilaku seseorang ( missal :
orang lain dan situasi pendorong perilaku ).
Situasi sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku manusia, tetapi
manusia memberikan reaksi vang berbeda beda terhadap rcaksi yang
dihadapinya sesuai dengan karakteristik personel yang dimilikinya

3. Faktor stimulasi yang mendorong dan meneguhkan perilaku seseorang.

3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Sikap dan Perilaku Etis
Berdasarkan pendapat dari beberpa penulis dan peneliti ada beberapa
faktor yang memungkinkan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku etis

akuntan. Faktor faktor tersebut antara Iain adalah :
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1. Faktor Posisi / kedudukan
Ponemon ( 1990 ) menunjukkan bahwa semakin tinggi posisi /

kedudukan di
KAP ( dalam ha! ini Partner dan Manajer ) cenderung memiliki pemikiran
etis dan tendah, schingga berakibat pada rendahnya sikap dan perilaku etis
mereka.

7. Faktor Imbalan yang diterima ( berupa gaji / upah dan penghargaan /
insentif).

Pada dasarnya sescorang yang bekerja , mengharapkan imbalan yang
sesuai dengan pekerjaannya, maka akan timbul pula rasa gairah kerja yang
semakin baik dan ada kecenderungan untuk bekegja secara jujur disebabkan
ada tasa timbal balik yang selaras dan tercukupi kebutuhannya . Selain gaji /
upah, seseorang yang bekerja membutuhkan penghargaan atas hasil karya
yang telah dilakukan, baik penghargaan yang bersifat materiill maupun non
materiil. Jika ia mendapatkan penghargaan sesuai dengan karyanya maka
sipckerja akan berbuat sesuai aturan kerja dalam rangka menjaga citra
profesinya baik didalam maupun diluar pekerjaanya ( Anaraga 1998 ).

3. Faktor Pendidikan ( formal, nonformal dan informal )

Sudibyo ( 1995 dalam Khomsiyah dan Indriantoro 1997 ) menyatakan
bahwa pendidikan akuntansi { pendidikan formal ) mempunyai pengaruh
yang besar terhadap perilaku etis akuntan sebab pendidikan tinggi akuntansi
tidak saja bertanggungjawab pada pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan

akuntansi ( transformasi ilmu pengetahuan semata kepada mahasiswanya,
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penting { dalam hal ini anggota keluarga ). Kecenderungan ini antara lain
dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari
konflik. Jadi jika lingkungan keluarga bersikap dan berperilaku etis , maka
yang muncul adalah sikap dan perilaku etis pula { Azwar 1998; 32 )
6. Faktor Pengalaman Hidup

Beberapa pengalaman hidup yang relevan dapat mempengaruhi sikap
etis apabila pengalaman hidup tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Kesan
positif yang kuat dapat terbentuk apabila pengalaman hidup tersebut terjadi
dalam situasi melibatkan fakior emosional. Sikap etis secara otomatis akan
memunculkan perilaku etis juga ( Azwar 1998 : 31 ). Berney ( 1992 dalam
Beekun 1997 : 7 ), berpendapat bahwa pengalaman hidup sescorang baik
yang positif maupun negative merupakan kunci yang menjadi  dasar
munculnya sikap dan perilakn selanjutnya. Apabila sescorang dapat
mengambil pclajaran  dari  pengalaman masa lalunya maka akan
menumbuhkan sikap dan perilaku yang semakin etis.

7. Faktor Religiusitas

Keberagamaan ( religiusitas )diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi jika seseorang
melakukan perilaku ritual ( ibadah ), tetapi jika ketika melakukan aktivitas
lain yang didorong oleh kekuatan akhir. Menurut Glock dan Strark ( dalam
Ancok dan Suroso 1994 : 77), dimensi religiusitas ada empat, yaitu :
keyakinan, peribadaian, penghayatan, pengamalan, dan pengetahuan. Ancok

dan Suroso ( 1994 : 79 ) berpendapat bahwa kelima dimensi tersebut tidak
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tetapi lebih dari itu juga bertanggung jawab mendidik mahasiswanya agar
mempunyai kepribadian ( persenality ) yang utuh sebagai manusia.Selain itu
Hittebeitel dan Jones ( 1992 dalam Ludigdo 1999 )melakukan penelitian
dengan eksperimen tentang penilaian instruksi etis dalam pendidikan
akuntansi. Hasilnya menunjukkan bahwa pengambilan keputusan etis
dipengaruhi oleh pengintegrasian etika ke daalam mata kuliah yang diajarkan.
. Faktor organisasional ( perilaku atasan , lingkungan kerja, budaya organisasi,
hubungan dengan rekan kerja ).

Sangatlah umum terjadi bahwa sikap atasan sangat berpengaruh
terhadap sikap bawahan. Bahkan bawahan cenderung menerima dan
mengikuti sikap atasan tanpa landasan efektif maupun kognitif yang relevan
dengan obyek sikapnya, tetapi semataa mata didasari oleh kepercayaan yang
mendalam kepada atasan atau oileh pengalaman bahwa atasan selalu dapat
berpendapat / bersikap yang tepat dalam segala situasi dimasa yang lalu. Oleh
karenanya jika atasan cenderung memberikan contoh perilaku etis maka
bawahan akan dengan mudahnya untuk menerima dan mengikutinya ( Azwar
1998 : 33 ). Selain itu perilaku atasan pada pekerja ( bawahan ) merupakan
dasar rasa kepercayaan pekerja terhadap profesi dimana ia bekerja.
Komitmen atasan merupakan wibawa dari profesi, bila atasan tidak memberi
contoh yang baik pada bawahan maka akan menimbutkan sikap dan perilaku
tidak baik dalam diri bawahan sebab ia merasa bahwa atasannya bukantah

pemimpin yang baik { Aranaga 1998)
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Kebudayaan dimana kita hidup ( kerja dan organisasi ) dan dibesarkan
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan kepribadian
sescorang . Tanpa disadari kebudayaan dapat mewarnai sikap anggota
organisasi dan dengan demikian ia juga memberi corak pengataman individu
individu yang ada didalamnya. Hanya individu yang telah mapan dan kuatlah
yang sikap dan perilakunya tidak didominasi oleh budaya di mana ia bekerja (
Azwar 1998 :33-34).

Lingkungan kerja turut menjadi faktor yang mempengaruhi etika
individn, sebab dengan semakin seringnya manajer dan karyawan melakukan
aktivitas vang tidak etis bahkan illegal maka banyak perusahaan yang
mengambil langkah mereka untuk semakin berperilaku etis di lingkungan
kerja antara lain dengan menetapkan kode etik yang jelas tentang bagaimana
pcrusahaan dan karyawan harus menjalankan bisnisnya. Jadi mereka
memutuskan untuk berperilaku etis dalam rangka menghindari resiko yang
terjadi berdasarkan pengalaman orang lain ( Griffin dan Ebert 1998: 119 ).
Selain itu lingkungan kerja ( lingkungan fisik ) yang baik akan membawa
pengaruh yang baik pula pada segala pihak, termasuk para pekerja ,
pimpinan, hasil pekerjaan dan perilaku di dalamnya. Oleh karena itu
pimpinan harus tahu dengan pasti bagaimana menyesuaikan tempat ketja
untuk para pekerja { Anaraga 1998 )

5. Faktor Lingkungan Keluarga
Pada umumnya individu cenderung untuk memilih sikap yang

konformis / scarah dengan sikap dan perilaku orang yang dianggapnya
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bertentangan dengan agama Islam  sebab di samping agama Islam
mengajarkan konsep sikap dan perilaku etis, ia juga menjadi stimulus dan
dapat memperteguh sikap dan perilaku etis tersebut.

Agama scbagai suatu sistem, mempunyai pengaruh  dalam
pembentukan sikap kerena ia meletakkan dasar konsep moral dalam din
individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang
boleh dan vang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pemahaman dan
pengetahuan terhadap ajaran agama ( Azwar 1998 : 36 ). Menurut Hamidy (
1997 ), akhlaq atau perilaku etika yang baik akan muncul dari seseorang yang
memiliki agidah yang lurus. Ia akan tetap tegar dan berpegang pada aqidah
yang diyakini dan akhlak yang dimilikinya walaupun lingkungan ( faktor
ekstern ) mendukung untuk berperilaku tidak baik. Dan ia akan menjadikan
aqideh dan akhlaq yang diyakini tersebut sebagai tolak ukur dalam
berperilaku.

. Faktor Hukum { sistem hukum dan sanksi yang diberikan )

Kasih ( 1998 ), berpendapat bahwa hukum yang berlaku pada suatu
profesi hendakiah yang mengandung muatan ctika yang mengandung agar
anggota profesi merasa terayomi. Demikian halnya dengan saksi yang
dikenakan harus tegas dan jelas sehingga anggota cenderung tidak mengulang
kesalahan yang sama dalam kesempatan yang berbeda. Prayitno ( 1999 )
dalam penelitiannya menunjukkan sistem hukum dianggap responden ( dosen
dan mahasiswa ) sebagai salah satu faktor yang menjadi pertimbangan dalam

bertindak etis. Alasannya adalah karena adanya kepercayaan akuntan
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terhadap kekuatan dan nilai yang ada pada kode Etik [Al serta adanya
keinginan untuk meminimalkan kerugian ( kerugian akibat sanksi yang
diberikan ).

9. Faktor Emotional Quotient (EQ ).

EQ adalah bagaimana seseorang itu pandai mengendalikan perasaan
dan emosi pada setiap kondisi yang melingkupinya. EQ lebih penting dari
pada 1Q. Bagaimanapun juga scseorang yang cerdas bukannya cerdas dalam
hal intelcktualnya saja tetapi intelektualitas tanpa adanya EQ dapat
melahirkan perilaku yang tidak etis ( Goleman 1997 ). Sekitar empat belas
abad yang lalu Rasulullah SAW telah bersabda, “ Orang yang cerdas adalah
orang yang bias menguasai emosinya dan berbuat untuk { masa depan )
setelah matinya”. ( HR. Ahmad, Al Hakim dan At Timmidzi ). Sedangkan
menurut Azwar { 1998 : 36 ), sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh
emosi berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengatihan bentuk
ego. Sikap yang dipengaruhi oleh emosional tersebut dapat bersifat sementara
dan dapat pula merupakan sikap yang lebih persisten { bertahan lama ).

4, Penelitian Terdahulu.

Beberapa penclitian berkenaan dengan etika profesi telah dilakukan
baik didalan negeri maupun di luar negeri. Sepanjang yang diketahui peneliti,
penelitian yang berkenaan dengan sikap dan perilaku etika di Indonesia antara
lain dilakukan oleh Prayitno ( 1999 ), Sedangkan di tuar negeri peneliitian serupa

antara lain dilakukan oleh - Panemon ( 1990 ), Fatt ( 1995 ) dan Turpen { 1997 ).
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Prayitno (1999) melakvukan penelitian tentang vanabel yang dijadikan
pertimbangan dalam bertindak etis oleh mahasiswa dan dosen akuntansi Universitas
Brawijaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel yang dimaksud meliputi:
kebiasaan, sifat sejak lahir, hati nurani, pendidikan yang diterima, sanksi yang diberikan
dan tanggung jawab kepada Tuhan. Dan vanable-vanabel tersebut, vanabel yang
terkuat sebagai pertimbangan dalam bertindak etis adalah tanggung jawab kepada
Tuhan.

Sementara itu Ponemon (1990) yang melakukan penelitian tentang pengaruh
kantor akuntan terhadap tingkat pemikiaran etis akuntan public menyimpulkan bahwa
terhadap hubungan negatif antara posisi atau kedudukan dengan tingkat pemikiran etis,
schingpa individu dengan tingkat pemikiran etis yang tinggi mengalami kesulitan untuk
mencapai posisi yang lebih tinggi.

Fatt (1995) yang mengadakan penelitian tentang kualitas personal akuntan di
Singapura menunjukkan adanya delapan kualitas personal yang penting untuk
dipertimbangkan vaitu: integrity, articulate, managemen skills, analytical, leadership,
resourceful, ethical dan independenf. Dan Turpen (1997) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa umur mempunyai hubungan positif dalam bertindak etis. Aspek
lainnya adalah sccara natural himpunan pengetahuan dan pengalaman berpenganuh
dalam pemutusan dan pemecahan permasalahan di dalam bertindak etis.

2.4. Hipotesis
1. Ada pengaruh religius dan faktor organisasional dengan perilaku etis akuntan.
2. Yang paling dominan adalah faktor organisasional.
3. Ada perbedaan antara faktor religius dan faktor organisasional terhadap

perilaku etis akuntan.




Penentuan Hipotesa Nol dan Hipotesa Alternatif

Hy : Daduga secara bersama-sama tidak ada pengaruh antara faktor Religius dan
organisasional terhadpa peniaku etis akuntan

H. : Diduga secara bersama-sama ada pengaruh antara faktor Religius dan
organisasional terhadap perilaku etis akuntan

Dimana:

H, diterima atau H, ditolak apabila Friong < Fiaber

H, ditolak atau H, diterima apabila Fpjpn, > Fiape

Untuk menentukan adanya perbedaan antara faktor Religius dan faktor

organisasional terhadap penlaku etis akuntan digunakan uji t dengan sigmifikan <

0,05 berarti ada perbedaan antara faktor Religius dan fakior organisasional

terhadap perilaku etis akuntan. Untuk menentukan faktor mana yang lebih

domman antara faktor Religius dan faktor organisasional terhadap perilaku etis

akunian menggunakan regresi berganda.
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BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi Penelitian
Pencntuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempersempit ruang
lingkup dalam pembahasan dan sekaligus untuk mempertajam fenomena sosial
yang ingin dikaji yaitu pengaruh faktor religius dan faktor organisasional
tethadap sikap dan perilaku etis akuntan di DIY dan Jateng. Penelitian
dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang ada didaerah Istimewa Yogyakarta

dan Jawa Tengah.

3.2. Variabel Penelitian.
1.  Independen vanabel :
Sebagaimana diuraikan diatas bahwa vanabel ini terdiri dari variabel
faktor religins dan faktor organisasional
2.  Dependen Variabel.
Variabel yang terjadi karena disecbabkan oleh variabel yang lain.

Variabel dalam ini adalah perilaku etis prediksi
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3.3. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Agar dalam penelitian im diperoleh hasil yang valid, realibel dan

obyektif, maka data yang digunakan dalam proposal penelitian ini

digolongkan menjadi dua jenis

a.  Data Kuantitatif, yaitu yang berupa angka - angka dan tabel.

b. Data Kualitatf, yaitu data yang berupa kalimat yang mencakup
pandangan, ide dan konsep yang mana menerangkan hasil
kuantitatif.

2. Sumber Data
Untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan, perlu dicari data
data yang mendukung, Adapun sumber data diperoleh dari -
a. Data Primer :

Data yang diperoleh dari sumber pertama, dalam hal ini Akuntan

Publik publik, akuntan pemerintahan, akuntan manajemen, Akuntan

Pewndidik Murni yang bekerja di DIY dan Jawa Tengah.

b. Data sekunder :
Data yang diperoleh dari catatan - catatan, buku - buku, makalah,

laporan, arsip maupun dalam bentuk yang lain.
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3.4. Instrumen Penelitian
1. Daftar Pertanyaan.
Penelitian ini akan menggunakan alat bantu yang digunakan dalam
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan terhadap faktor-faktor yang
akan diteliti dan akan diberikan score atau nilai terhadap jawaban
responden.

Jawaban responden memilih salah satu dan sejumlah katagon
yang sudah disediakan, yang selanjutnya diberikan skala likert digunakan
skala ini karena skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang teniang fenomena sosial, Dalam
penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut variabel penelitian.

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur akan dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan
dan penyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, (Ibnu

Subiyanto, 1996) katagori skala likert adalah sebagai berikut:

a. Katagori sangat setuju sekali dengan score 5
b. Katagori sangat setuju dengan score 4
¢. Katagon setyju 3

d. Katagori sangat tidak setyju dengan score 2
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e. Katagori sangat tidak setuju sekali dengan score i

2.  Pedoman Wawancara
Disamping daftar pertanyaan , alat lain dalam pengumpulan data
yaitu wawancara bebas atau mendalam tentang sikap dan perilaku

akuntan publik (hasil dari wawancara dianalisis secara kuantitatif).

3.5.Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian i adalah seluruh akuntan, baik yang
berprofesi sebagai akuntan publik, akuntan pemerintahan, akuntan manajemen,
akuntan pendidik murni maupun akuntan publik dan atau akuntan manajemen,
yang ada di Dacrah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, yang mana di
Yogyakarta ada kurang lebih 35 Akuntan Publik sedangkan di Jawa Tengah
scbanyak kurang lebih 50 Akuntan Publik. Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini akan digunakan teknik stratified proporsional
random sampling artinya teknik pengambilan sampel dari semua akuntan
publik di Yogyakarta secara proporsional dan acak. Mengena besarnya
sampel, adalah 80 responden. Dengan perincian sebagai berikut: Akuntan
Publik 11, Akuntan pendidik 45, Akuntan Manajemen 20, Akuntan Pemerintah

4,
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3.6, Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisa yang dipergunakan dalam pengumpulan data meliputi

1.

Penyebaran instrumen penelitian { Quesioner ).

Sejumliah pertanyaan tentang variabel - variabel penelitian yang akan
dijawab oleh respoden.

Wawancara.

Teknik pengumpuian data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan sccara sistematik, terencana dan berlandaskan kepada tyjuan
penelitian

Sumber-sumber Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mendapat data sekunder, yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Data yang diperoleh melalui teknik ini juga
bermanfaat karena dapat membantu pepulis menerangkan gejala sosial
yang sementara diselidiki, disamping bermanfaat bagi penafsiran terhadap

analisa yang ditehn.

3.7. Metode Pengukuran data

Untuk menguji item-item kuesioner digunakan metode analisis faktor. Teknik

ini tujuannya untuk mengurangi jamiah kategori yang diperlukan untuk menghasitkan

fenomena perilaku dengan mencari pola-pola konsisten datam terjadinya fenomena

tersebut (Anne & Susan, 1997:12,15)
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Analisis faktor pada prinsipnya digunakan untuk mereduksi data, yaitu proses
untuk meringkas sejumlah variable menjadi lebih sedikit dan menamakan sebagai

faktor.

3.8. Metode Analisa data
Data Kuantitatif dengan menggunakan bantuan metode  statistik

parametrik, untuk analisis korelasional antara variabel independen dan dependen
akan menggunakan alat bantu program SPSS setelah diperoleh data- datanya
dari variabel - variabel tersebut. Langkah —langkah yang dilakukan dalam analisis
data adalah :
a. Regresi linier berganda
Yaitu digunakan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan antara variabel
yang satu dengan yang lainnya atau apakah ada pengaruh antara variabel
independent (X1 =fakior religius; X2 —faktor organisasional ) dengan
variabel dependent (Y = perilaku etis prediksi)
Y=a+bxi+bxa
Vaitu untuk mencari hubungan antara variable X1, X2, dengan variable Y

0. Zx, +bEx,,
T yr-®= Eyl

b. Koefisien determinan
Untuk mengetahui kontribusi faktor-faktor independen dengan dependen

adalah




kd =1’ x 100 %
r = korelast

¢. Analisis Probabilitas

Pengujian hipotesis ini mempunyai maksud untuk menguji koefisien korelasi

yang telah didapat, apakah dengan hasil tersebut benar-benar signifikan atau

kebetulan saja. Hipotesa diformulasikan dengan harapan ditolak dinamakan

hipotesa nol (HO). Dengan menolak HO berarti akan menerima hipotesa

alternatif (H11). Prosedur pengujiannya adalah :
1) Perentual lever signifikan o = 5%
2) Degrees of freedom =n-2
3) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila 'p hitung < 5%

Ho ditolak apabila : p hitung > 5%

Daerah Ho ditolak

Daerah Ho diteifrim

d. Uji Asumsi Klasik

1) Multikolinteritas




36

Uji Asumsi Regresi Berganda Multikolinieritas adalah antar variabel
independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna
atau mendekati sempurna (koefisien korclasinya tinggi atau bahkan 1).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi pengaruh di antara variabel

independen (Algifari, 2000:84)

2) Heteroskedastisitas
Uji Asumsi Regresi Berganda Heteroskedastisitas adalah  adanya
heterokedastisitas, artinya varian  variabel dalam model tidak sama
(konstan). Diagnosis adanya heterokedastisitas secara kuantitatif dalam suatu
regresi dapat dilakukan dengan melakukan pengujian korelasi rangking
Spearman. Pengujian ini menggunakan distribusi t dengan membandingkan
nilai thinme dengan tupa. Jika t hitung lebih besar dari tune maka pengujian
menolak hipotesis menolak nol (o) yang menyatakan tidak terdapat
heterokedastisitas pada model regresi. Artinya model tersebut mengandung

heterokedastisitas.( Algifari, 2000:86)
3) Otokorelasi

Penyimpangan model regresi klasik yang ketiga adalah adanya otokorelasi
dalam regresi, artinya adanya korelasi antar anggota sampel vang diurutkan
berdasar waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi

yang menggunakan data time series. Untuk mendiagnosis adanya otokorelast
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dalam suatu model regresi dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Uji

Durbin Waston (Uji Dw) dengan ketentuan sebagai berikut:

Pengukuran Autokorelasi

Durbin Watson Kesimpulan
Kurang dar di Ada autokoretasi
d, sampai dengan du Tanpa kesimpulan
du sampai dengan 4-du Tidak ada korelasi
4-du sampai dengan 4-d, Tanpa kesimpulan
Lebih dari 4-d, Ada autokorelasi R

Sumber : Lukas setia Atmaja, {1997 : 351)

f(d)

4, du 2 dedn dedy
Autokorelasi  tak ada tak ada autokorelasi tak ada autokorelass

Pogitif’ kestimpulan kesimpulan negatif




38

3.9. . Batasan Penelitian
1. Religiusitas
Keberagamaan ( religiusitas ) diwujudkan dalam berbagai sisi kelidupan
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi jika seseorang melakukan
perilaku ritual ( ibadah ), tetapi jika ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan akhir. Agama sebagai suatu sistem, mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap kerena ia melctakkan dasar konsep moral
dalamn difi individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara
sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pemahaman
dan pengetahuan terhadap ajaran agama ( Azwar 1998 : 36 ). Menurut Hamidy (
1997 ), akhlaq atau perilaku etika yang baik akan muncul dari seseorang yang
memiliki agidah yang lurus. la akan tetap tegar dan berpegang pada aqidah
yang diyakini dan akhlak yang dimilikinya walaupun lingkungan ( faktor
eksterm ) mendukung untuk berperilaku tidak baik. Dan ia akan menjadikan
aqidah dan akhlaq.yang diyakini tersebut sebagai tolak ukur dalam berperilaku.
2. Organisasional

Sangatlah umum terjadi bahwa sikap atasan sangat berpengaruh terhadap sikap
bawahan. Bahkan bawahan cenderung menerima dan mengikuti sikap atasan
tanpa landasan efektif maupun kognitif yang relevan dengan obyek sikapnya,
tetapi semataa mata didasani oleh kepercayaan yang mendalam kepada atasan
atau oleh pengalaman bahwa atasan selalu dapat berpendapat / bersikap yang

tepat dalam segala situasi dimasa yang lalu. Oleh karenanya jika atasan
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cenderung memberikan contoh perilaku etis maka bawahan akan dengan
mudahnya untuk menerima dan mengikutinya ( Azwar 1998 @ 33 ). Selain itn
perilaku atasan pada pekerja ( bawahan ) merupakan dasar rasa kepercayaan
pekerja terhadap profesi dimana ia bekerja. Komitmen atasan merupakan
wibawa dari profesi, bila atasan tidak memberi contoh yang baik pada bawahan
maka akan menimbulkan sikap dan perilaku tidak baik dalam diri bawahan
sebab ia merasa bahwa atasannya bukanlah pemimpin yang baik { Aranaga
1998)

Kebudayaan dimana kita hidup ( kerja dan organisasi ) dan dibesarkan
mempunyai pengaruh besar terhadap perbentukan sikap dan kepribadian
seseorang . Tanpa disadari kebudayaan dapat mewarnai sikap anggota
organisasi dan dengan demikian ia juga memberi corak pengalaman individu
individu yang ada didalamnya. Hanya individu yang telah mapan dan kuatlah
yang sikap dan perilakunya tidak didominasi oleh budaya di mana ia bekerja {
Azwar 1998 : 33 —34).

Lingkungan kerja turut menjadi faktor yang mempengaruhi etika
individu, sebab dengan semakin seringnya manajer dan karyawan melakukan
aktivitas yang tidak etis bahkan iliegal maka banyak perusahaan yang
mengambil langkah mereka untwk semakin berperilaku etis di lingkungan
kerja antara lain dengan menetapkan kode etik yang jelas tentang bagaimana
perusahaan dan karyawan harus menjalankan bisnisnya. Jadi mereka

memutuskan untuk berperilaku etis dalam rangka menghindari resiko yang
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terjadi berdasarkan pengalaman orang lain (Griffin dan Ebert 1998: 119 ).
Selain ifu lingkungan kerja { lingkungan fisik ) yang baik akan membawa
pengaruh yang baik pula pada segala pihak, termasuk para pekegja , pimpinan,
hasil pekerjaan dan perilaku di dalamnya. Oleh karena itu pimpinan harus
tahu dengan pasti bagaimana menyesuaikan tempat ketja untuk para pekerja {
Anaraga 1998 )
3. Perilaku etis

Griffin dan Ebert ( 1998 : 119 ) mendefinisikan perilaku etis sebagai perilaku
yang sesuai dengan norma norma sosial yang diterima secara umum
schubungan dengan tindakan tindakan yang bermanfaat dan yang
membahayakan. Mc. Conell ( dalam Nuwhayati 1998 ), menyatakan bahwa
perilaku kepribadian merupakan karakteristik individu dalam menyesuaikan
diri dengan lingkunganuya. Karakteristik yang dimaksud meliputi : sifat,
kemampuan, nilai, ketrampilan, sikap serta intelegensi yang muncul dalam
pola perilaku seseorang. Jadi penlaku merupakan perwujudan atau
manisfestasi karakteristik seseorang dalam menyesuaikan din dengan

jinglkungannya.




BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kualitas data yang diperoleh dan penerapan instrumen
penelitian ini, maka dalam penelitian ini dilakukan uji reliabilitas dan validitas.
Kuisioner yang dibagikan kepada responden merupakan suatu instrumen
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu alat ukur untuk
mengukur apa yang scharusnya diukur. Validitas menunjukkan ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Semakin tinggi validitas
suatu alat ukur, maka semakin tepat pula alat pengukur tersebut mengenai
sasarannya. Suatu instrumen dikatakan valid apabila factor leading berada pada
kisaran 0,4 keatas. Batasan ukuran validitas juga diperoleh dari nilai KMO
(Kaiser-Meyeer-Olkin Measure of Sampling Adequacy) dengan nilai lebih besar
dari 0,5. Pengujian validitas dalam penelitian ini diiakukan dengan menggunakan
factor analysis. Analisis faktor pada prinsipnya digunakan untuk mereduksi data,
yaitu proses untuk meringkas sejumlah variabel menjadi lebih sedikit dan
menamakan sebaga fakior.

Hasil yang diperoleh melatui pengolahan data SPSS 11 adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1

Hasil Uji Reliabilitas

Kaiser’s MSA Factor Loading
Faktor Religius 0.625 0.455 -0.765
Faktor
organisasional 0,615 0,455-0,765
Faktor perilaku etis 0.540 0575 -0.788

Dari data diatas dapat diketahui faktor loading untuk faktor religius berada
pada 0,455 sampai 0,765 ( lebih besar dari 0,4) dan mia KMO adalah 0,625 lebih
besar dari 0,5. Faktor Organisasional berada pada 0,455 sampai 0,765 ( lebih
besar dari 0,4) dan nilai KMO adaiah 0,615 iebih besar dari 0,5 dan untuk faktor
prilaku etis faktor loading berada 0,575 sampai 0,788 ( lebih besar dari 0,4) dan

miai KMO 0,540 juga icbih besar dari 0,5 jadi artinya instrumen (ersebut dapat

dikatakan valid.

4.2. Demografi Responden

Dari hasil penyebran kuesioner maka dapat diketahui bahwa

Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
- Percent | Percent
Valid | 1.00 56 70.0 70.0 700 |
200 24 30 0 300 100.0
i Total 80 100,0 100,0

Sumber : Data Primer vang diolah

Dari data diatas dapat diketahui balrwa laki-laki berjumiah 56 orang atau

70% sedang perempuan sebanyak 24 orang atau 30% dari 80 reponden. Yang

mana didalam kuesioner pemberian skor untuk




a. Laki-laki = |

b. Wanita =2
Tabet 4.3
Profesi Akuntan
Frequency | Percent | Valid |Cumulative
Percent Percent
Valid 1,00 11 13,8 13,8 13,8
2,00 45 56,3 563 70,0
3,00 20 25,0 250 95.0
4,00 4 5,0 5,0 100,0
Total 80 100,0 100,0

Sumber ; Data primer yang diolah

Dari data diatas dapal dikelalui bahwa yang berprofesi sebagat akuntan

publik berjumiah 11 orang atau 13,8%; Akunian pendidik bejumiah 45 orang

aitau 56,3%: Akuntan Manjemen berjumish 20 orang atau 25% dan Akuntan

pemerintah berjumiah 4 orang atau 5%. Yang mana didalam kuesioner pemberian

skor unmtuk -
a. Akuntan publik

b. Akuntan Pendidik

=1

=2

c¢. Akuntan Manajemen =3

d. Akuntan pemerintah =4

Tabel 4.4
Lama Kerja
Frequency | Percent | Valid { Cumulative
S | Percent | Percent
Valid | 1.00 11 13.8 13,8 13,8
2,00 10 12,5 12,5 263
3,00 42 52,5 52,5 78.8
4,00 17 21,3 21,3 100,0
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| | Total | 80 1000 | 100,0 | !
Sumber : Data primer yang diolah

Dari data diatas dapat diketahui bahwa iama ketja responden adalah yang
kurang dari 1 tahun berjumiah 11 orang atau 13,8%; i-3 tahun berjumlah 10 orang
atau 12,5%; 3-5 tahun berjumlah 42 orang atau 52,5% dan lebih besar dari 5 tahun

sebanyak 17 orang atau 21,3% .Yang mana didalam kuesioner pomberian skor

uniuk

a. Kurang dan 1 tahun =1
b. | sampai 3 tahun =2
¢. 3 sampai 5 tahun -3

d. lebih besar dari 5 tahun =4

Tabel 4.5
Pendidikan
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
3 Percent | Percent
Valid { 2,00 5 6,3 6,3 6.3
3,00 60 75,0 75,0 813
4,00 15 18,8 18,8 100,0
Total 80 1600 100,0

Sumber : Data primer yang diolah

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden
adalah SMU tidak ada atau 0%, Diploma 5 orang atau 6,3%; S1 60 orang atau
75% dan $2 ada 15 orang atau 13,8%.Yang mana didaiam kuesioner pembenan
skor untuk

a. SMU =1
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b. Diploma =2
c. 81 =3

d. 82 =4

4.3. Hasil Analisis

. Tabel 4.7
One-Sample Statistics
N Mean Std. Std. Error
Dewviation Mean
Religius 80 L2009 02490 00278
Organtsasional 80 3363 04138 ,00463
Perilaku etis 80 3313 03527 00394

Sumber ; Data primer yang diolah

Dari pengujian [ test dapat diketahui bahwa untuk religius nilai mean

adalah 0.2009; standardeviasi 0,02490 dan standar error adalah 0,00278.

Organisasional nilai mean adalah 0,3363; siandardeviasi 0,04138 dan standar

error adalah 0,04138. Dan untuk perilaku eiis nilai mean adalah 0,3313;

standardeviasi 0,03527 dan siandar error adalah 0,00394.

Tabel 4.8
One-Sample Test
Test Value = 0.05
t Df | Sig. 2-tailed) Mean 95%
Difference | Confidence
Interval of
the
Difference
Lower Upper
| Religius 72,170 70 000 , 2009 L1954 ,2065
Organisasional 72.680 79 ,000 ,3363 ,3270 ,3455
Perilaku etis 84,003 79 ,000 ,3313 J3234 3391

Sumber : Data primer yang diolah
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Sumber . Data primer yang diolah

Dari hasil diatas dapi dikctahui bahwa nilai { uniuk religius adalah 72,170
dengan signifikan sebesar 0,000 berarti signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05
artinya ada perbedaan antara religius terhadap faktor perilaku etis. Sedang faktor
organisasional menunjukkan nilai t adalah 72,680 dengan tingkat signifikan 4,000
berarli signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 ariinya ada perbedasn antara
organisasional dengan perilku etis akuntan dari hal terscbut maka hipotesis ini
dapat diterima yaitu ada perbedaan faktor religius dan organissaional dengan
perilaku efis .

4.4. Pengujian menggunakan regresi berganda
Hasil analisis menunjukkan:
Y = 0,381 + (-0,08098 X, )+ (-0,09848 X )

Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dianalisa sebagai berikut:

1. Konstania scbesar 0,381 menyatakan bahwa jika faktor- faktor yang
berpengaruh perilaku etis, maka besarnya fakior-fakior terscbul adalah
sebesar 0,381.

2. R. Square yang bernilai 0,017 mempunyai arti bahwa 1,7 % variabel
independentnya yaitu antara faktor religius dan faktor organisasi terhadap
perilaku ciis akuntan tidak ada pengaruh yang erat.

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis yailu dengan menggunakan uji F
dan uji t, untuk iebih lengkapnya akan dianalisa sebagai berikut:

i UjF
Penentuan Hipotesa Nol dan Hipotesa Alternatif
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Hy : Diduga secara bersama-sama tidak ada pengaruh antara fakior
Religius dan organisasional terhadap perilaku etis akuntan.

Ha: Diduga secara bersama-sama ada pengaruh antara fakior

Religius dan organisasional terhadap perilaku etis akuntan

Dimana :
Ho diterima atau H; diioiak apabili Fhiung < Fuabet
H, ditolak atau Hy ditenima apabila Fhinng = Fabel

Taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5%.

Dari pengolahan komputer didapatkan nilai f hitung sebesar 0,659 { tabel
adalah sebesar 18,48. Hal tersebut berarti Ho diterima, karena f hitung < f
tabel, dan hal tersebul mengindikasikan bahwa secara bersama-sama (idak
ada pengaruh antara faktor religius dan faktor organisasional terhadap

perilaku etis akuntan .
i Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri ada pengaruh
antara faktor faktor religius dan faktor organisasional terhadap perilaku etis

akunian

Adapun langkah-langkah pengujtannya adaiah scbagai berikui -

1. Menentukan Hipotesa Nol dan Hipotesa Alternatif
Ho: Diduga secara sendin-sendiri iidak ada pengaruh fakior {ukior religius dan

faktor organisasional terhadap perilaku etis akuntan
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Ha: Diduga secara sendiri-sendiri ada penganih faktor religius dan faktor

organisasional {erhadap penlaku eiis akuntan.
Kreria pencrimaan;

Jika thitang < U 1ape) aka Ho diterima atau Ha ditolak
JiKa thinung > t et Maka Ho ditolak atau Ha diterima

=015 df = n-k-1

2. Meneniukan Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

o = 5%
n =80
Di peroleh t tabel 3,00
Gambar 4.2
Daerah Keputusan Pengujian Hipotesa
Dua Arah

Ho ditolak Ho ditolak

3. Uji Statistik

Pada hasil analisis terlihat bahwa t hitung untuk sctiap fakior vaitu sebagai
berikut

Dari hasil tersebui dapat diperoleh kesimpuian bahwa t hitung lebih besar

daripada t tabel, yaitu:
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t hitang €X1) (-0,306) < t 1 (3,00), Ho diterima berart tidak ada pengaruh faktor
reiigius dan faklor organisasional erhadap penlaku etis akuntan.
t hitung (X2} (-1,022) < L uber (3,00), Ho diferima berarts fidak ada pengaruh fakior

religius dan faktor organisasional terhadap perilaku etis akuntan

Dan uraian di atas dapat disimpulkan tidak ada pengaruh antara faktor -
faktor faktor religius dan faktor organisasionai terhadap perilaku etis akuntan dan
faktor yang dominan adalah faktor religius
4. Usi asumsi klasik

Model regresi yang benar adaiah harus memenuht beberapa persyaratan
yang telah ditentukan yaitu :
a. Muliikolinearitas

Hasil pengujian menunjukkan

Tabel 4.9
Pengujian multikelinearitas dan anfokorelasi
Nilai R
X1 -0,059
X2 -0,116

Nilai Durbin-Watson 0,843

Dari hasil pengyjian diperoich nijlai R kuranig daii 10 % yang berarii ada korclasi
aniar variabel bebas. Jadi dapat disimpulkan ada multikohinieritas dalam model
regresi.

b. Autokorelasi

Uji autokorelasi yang digunakat adaiah dengan durbin waston karena adanya

konstanta  dalam model regresi daan tidak ada vanabel lag dalam vanabei
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bebasnya. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.3 yang menumyukkan niiai
Durbin Wasion scbesar 0,843 hasii icrsebui berarn ierjad: awlokorelas: jadi asums)
kedua dapat ferpenuhi.
¢. Heteroskedastisitas

Dari hasil olah data dapat dilihat bahwa terjadi heterokedastisitas karena nila
t untuk religivs 0,000 yang mana lebih kecil dari 5% dan uniuk organisasional
adalah 0000 juga lebih kecil dari 5% jadi artinya maka tidak terjadi

heteroskesdasitas schingga tidak menyimpang dan asumsi,
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BAR YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Dari hasil bab 4 dapat diketahui bahwa laki-laki berjumlah 54 orang atau 70%

sedung perempuan sebanyak 24 orang afau 30% dari 80 reporden. Sedang
profesi sebagai akunian publik befumiah i1 orang aiau 13,8%; Akuntan
pendidik berjumiah 45 orang atau 56,3%; Akuntan Manjemen berjumiah 20
orang atau 25% dan Akuntan pemerintah berjumiah 4 orang ataw 5%. Uniuk
lama kerja responden adalah yang kurang dan 1 {ahun berjumlah i1 orang
atau 13,8%; 1-3 tahun berjumiah 10 orang atau 12,5%; 3-5 tahun berjumlah 42
orang atau 52,5% dan lebih besar dari 5 tahun sebanyak 17 orang atau 21,3%
Pendidikan terakhir responden adalah SMU tidak ada atau 0%; Diploma 5

orang atau 6,3%, S1 60 orang atau 75% dan 52 ada 15 vrang atau 18.8%.

2. Nilai t untuk religius adalah 72,170 dengan signifikan sebesar 0,000 berarti

3.

signifikan tersebut iebih kecil dari 0,05 artinya ada perbedaan antara religius
terhadap faktor perilaku etis. Sedang faktor organisasional menunjukkan nilai
{ adalah 72,680 dengan tingkat signifikan 0,000 berarti signifikan iersebul
lebih kecil dari 0,05 artinya ada perbedaan antara organisasional dengan
perilku etis akuntan dari hal tersebut maka hipotesis ini dapat diterima yaity
ada perbedaan faktor religius dan organisasional dengan perilaku etis .

R. Square yang bernilai 0,017 mempunyai arii babwa 1,7 % variabel

independeninya yaitu antaga faitor religius dan fakior organisasi ierhagdap
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perilaku etis akumtan tidak ada pengaruh yang erat. Nilai f hitung sebesar
0,659 T tabel adalah sebesar 18,48, Hal tersebut berarti Ho diiolak, karena [
hitung < f tabei, dan hal tersebut mengindikasikan bahwa secara bersama-
sama tidak ada peagaruh antara faktor religius dan faktor organisasional
terhadap perilaku etis akuntan . Dan Uji t ada untuk faktor religius dan
orgnisasional terhadap perilaku etis akunian adalah tidak ada pengaruh
faktor religius dan fakior organisasionai terhadap penlaku etis akunianAda
perbedaan antara faktor religiusitas dan faktor organisasiuonal, Faktor yang

paling dominan adalah organisasional

4. Sedang untuk faktor yang paling dominan adalah Fakior religius

5.2. SARAN

Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk memperhatikan

karakieristik responden agar bisa mendapat hasil yang maksimal.
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Akuntan

Jenis Kelamin

Pendidikan

Lama Bekerja

Karakteristik Responden

: 1. Publik

2. Pendidik
3, Manajemen

4. Pemerintzh

;1. Pna

2. Wanita

© 1.SMU

2. Diploma
3.81

4.82

: 1. <1 Tahun

2. 1 Tahun - 3 Tahun
3.3 Tahun ~ § Tahun

4.> 5 Tahun
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lampiran 1

Guna menyelesaikan skripsi, saya meminta kepada Bapak/Ibu/Saudara untuk

mengisi jawaban yang sudah disediakan dengan memberikan tanda silang dan

KUESIONER

Jawaban Bapak/Ibw/Saudara.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

SY : Sangat Yakin

Y ‘Yakin

C - Cukup Yakin

TY : Tidak Yakin

STY : Sangat Tidak Yakin

Bagian L Riligiusitas

No. | Pernyataan S8 TS STS
1 Kevakinan seseorang sangat
berdampak pada kode etis
seorang akuntan
2 Seorang  akuntan  selalu
mengarnalkan ajaran
agamanya
3 Pengetahuan agama seorang
akuntan sangat tinggt
4 Penghayatan agama secrang
akuntan sangat tinggi
Bagian 11. Organisasional
No. | Pernyataan S8 S TS 8T8

1

Bawahan cenderung menerima
dan mengikuti skap atasan
tanpa landasan yang efektif
yang relevan dengan obyek
stkapnya.

Atasan cenderung memberikan




contoh penlakn etis kepada
bawahannya
3 Lingkungan kerja menjad
faktor yang mempengaruhi
etika individu
4 Kebudayaan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
pembentukan sikap anggota
organisasi
C. Perilaku Etis meliputi:
No. | Pemyataan S5 T3 STS
1 Kemapuan seorang akuntan
sangat berpengaruh terhadap
etos kerja seorang akuntan
2 Budaya organisasional yang
baik adalah suatu ciri seorang
akuntan
3 Seorang akuntan mempunyai
tingkat emosional yang rendah
4 Prestasi  seorang  akuntan
didorong oleh kemauan dan
semangatnya menjalankan
sesuatu
Keterangan ;
SS - Sangat Setuju
S - Setuju
CSs : Cukup Setwju
TS : Tidak Setuju
STS  :Sangat Tidak Setujn
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lampiran 2
Hasil Jawaban Responden
] F 41Jml rata2 2 Jml {rata2 JIml jratag
5] 4f 5] 3 17[62125f 5] 5 = 5 200 o048 5| 4] 3| 4] 18] 0632
51 5] 5 3 18] 0225 8] 5 5 5 00 04 5] 4 3] 4] 16 03z
5 51 5 3 18] 02258 5] 5| s 5 200 o4 5 4t 5| 4] 8] ¢3s)
4] 4f 5] 4 17} 0.21258 8| 5 3 3 16] 032 5] 41 3 4] 16 032
50 51 35 4 19} 0.2575] 4] 8 3 3 18] 631 51 4] 3 5] 7] o34
50 3] 4 4 i8] o2 4 s 3 2 14] oz 8 4 3| 5] 17 034
4 4l 4 s 17} 0.2125§ 4| 3 3 2 14 0288 4] 4 31 5] 16] 032
sl of ¢ 5] 18] azf 4] sf 4 5 18] o3el 4 51 3] 3] 15 o3
51 4 4 5 18] 0.225) 4] 51 4 5 18] o8] 3 5| 4 3] 158 463
30 5 2] 2 12] o15f 3] s| 4 5 17} 034] 4l 4] 4 4 16} 032
BIEEERE 18] 618750 4] 4] 4 5 171 034 4] 4} 4] 4] 6] 0452
3 5 2z 3 13} 016258 4] 4 4 5 178 034] 4f 4] 4 4] 18] o032
4 4 4 4 6] 02] 4] 4 4 5 178 034] 4 3 4 4 5] o3
4t 4] 5 5 18] 0.225] 3] 4] 4 4 15 03] 5] 3] 4 4 18] 03z
4 3] 3 4 14} o175k 3] 4f 3 4 14 028] 51 4] 51 4 181 038
2t 3] 3 4 12 015 3] 3t 3 4 131 o 4 4] =l 4 7] o34
3 5] 3 5 o 02] 4 4 3 4 ist 03] 4] 4 5 3} 6] 032
33 5] 3 5 16f 02} 4 3 3 4 14} o028 4 4 s 3] i8] o032
4 5| 5 5 19 623750 4] 3 3 Z 14 028 4f 4 4 3| 5] 03
315 s 5 18] c225] 4] 3 5 3 151 o3 5/ 4 4 4 17 o34
313 5 5 6 02 4 3 s 3 150 03] 5 4f 4 4 7] om
3t 3l 5] 5 18 62 z] 3 s 3 3 oz 5| 4] 4 4 17] o34
4 3 5 5 170021250 4] 4 5 3 8f 0328 s| 4 5| 5] i3] o3
4l 5] 5 5 19) 02375 4] a4l 5 3 w 03] o 3} s 4 18] o032
NIEEENE 17} 0.2198f 4] 8| s 4 184 o.zﬁl 4 3 sl 4] 16] 032
i 3] 3 5 17) 0.2125) 3] s} 3 4 gt o2k 4 3 3 s| 5] 62
4 5] 3 s 7ozl 3 3 3 § 13 0.26] 5 3} 3| 5] 16 o032
4 8 3} 5 irjozizs) 2] 3 3 5 131 0268 51 4 3] 4] 16] o032
41 8] 7 5 8] a2} 2] 5 3 5 18] 03] 5 4l 4] 4 17} om
4 51 4] s 18] 622sf 4! 5 4 4 7] 024 s 4] 4 4] 17f om
4 4 4 5 17} 02125 4] 5| 4 4 17] 6348 st 4f 4] & 170 o034
20 4 4 5 15 0.1575) 4] 3 4 4 5] 03F 51 4} 4] 4} 171 034
5t 4 5 4 18] ozos) 4f a3l s 5 7] 634 8] 5 5f 5 20] 04
51 4] 5 4 i8] ozes) 4] 3 5 5 9] 638 41 st 5 5 19 o038
31 4 51 4 16 o2] 5| 8| s 5 200 64 4 51 51 s} 9] o3
3l 4] 3 & 14} 0.175] 5] 5 5 5 200 odf 4f 51 58 5] i8] o038
31 3] 5 4 15] 518758 s S| 5 5 ol o4 4 51 3 51 17} 034
3 2| 4 3 12] o1s] 5] 5 s 5 0] o4 & 8] 3 4 18] o3
4 4 3} 3 14} 0.175F 8] 5] 5 4 19 638} 5! 4f 3 4 i8] 032
4 4] 51 3 6] o2l s sf 3 4 19) 638 5] 4 8] 4] 18] o036
23 4 5 3 14) 0475] 5] 5] 4 5 19} 0388 5} 4 55 4] 8l o036
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lampiran 3

data shmed
x1 Xz

1 .21 A0 .32
2 23 A0 a2
3 23 40 .36
4 21 32 .32
5 24 30 .34
6 20 28 34
7 .21 28 a2
8 20 36 .30
g 23 .36 30
10 15 34 32
11 19 34 32
12 18 34 32
13 20 34 .30
14 .23 30 32
15 A8 28 36
16 15 26 .34
17 20 30 32
18 20 28 32
19 24 28 .30
20 23 30 34
21 20 .30 34
22 20 26 34
23 21 32 38
24 24 32 .32
25 24 36 .32
26 21 30 a0
27 21 26 .32
28 21 28 32
29 20 30 34
30 23 34 24
31 21 24 34
32 19 30 34
33 23 24 4D
34 23 38 38
35 20 A0 28
38 18 40 .38

O7/04/2005 04.04:44 AM
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lampiran 3

data ahmed
x1 X2
37 19 A0 .34
38 15 40 .32
39 .18 .38 .32
49 .20 - .36
41 ] 38 .36
42 .20 .36 .26
43 20 40 28
44 21 A0 .26
45 .25 A0 22
46 .23 .30 30
47 19 .30 38
48 20 32 35
49 21 34 36
50 23 36 .30
51 .25 4 30
52 .23 38 A0
53 23 38 .38
54 .23 38 .36
55 21 36 3B
58 23 32 .38
57 20 34 32
53 [ .38 34
L] 18 K13 38
60 20 24 38
81 19 30 36
62 A6 28 35
63 15 a2 V)
64 19 .30 30
a5 19 .34 30
66 .20 38 26
&7 20 .36 26
G8 .20 34 32
89 20 32 34
70 18 32 34
71 15 .34 .36
72 18 a2 32

Q710412005 04:04:44 AM

61



data ahmed

x1 x2
73 .18 .32 .30
74 16 .36 .28
75 .18 .44 .32
76 23 38 30
77 23 32 34
78 23 .28 34
749 20 .28 .40
80 23 .3z 4G

07/04/2005 04:04.44 AM
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mpiran 4
‘ctor Analysis {x1)

KMO and Barllett's Test

(aiser—Meyer-{')ikin Measure of §_ampiing

Adequacy. 525
Jartielt's Test of Approx. Chi-Square 12.73%
Sphericity of 6
Sig. 057
ctor Analysis (x2)
¥KMO and Bartiett's Test
{aiser-Meyer-OlKin Measure of Samping
\deguacy. 815
Jartett's Test of Approx. Chi-Square 16.840
sphericity df ]
Sig. 010
ctor Analysis(Y)
KMO and Bartietl’s Test
{aiser-Maysr-Olkin Measura of Sampling
Adequacy. 540
Jartiett’s Test of Approx. Chi-Square 25483
Sphericity df 8
Sig. 000
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npiran 5 64
gression

Variables Entered/Removed?
Varighles Variabies
fogek Entered Removed Methcd
X2, X1 | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ¥
ftodel Summary®
Burbin-vv
Sodel atson
- 8438
a. Predictars, {Constany), X2, X1
b. Depandent Variable: Y
Coofficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Acdsl — B Std. Error Betz t Sig. Tolerance VIF
{Constant} 381 p4s5 8.374 000
X1 -8.088E-02 160 -.057 -508 B£14 1.000 1.000
X2 -0.848E02 088 -11% -1.022 310 1,000 1.000
a. Dependent Variable: Y '
Collinoarity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
dAodel  Dimension Eigenvalue index {Constant} X1 X2
§ 1 2.980 1.000 80 06 .60
2 1.480E-02 14.285 00 52 50
3 5.057E-03 28277 1.00 43 Ry
a. Depandent Variable: Y
Residuals Statistice®
MinTimium Madmum Meaan Std. Daviation N
Predicted Vaiue 3216 342G 3312 .00458 80
Residual - 1010 £750 0000 3457 80
5td. Predicted Value -2.241 2.543 000 1.000 80
Std. Residuai -2.851 2117 000 987 80

a. Dependent Variable: Y

Jar Tests
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Ono-Sample Kolmogorovy-Smimov Test

A1 X2 Y
i 80 80 80
Jormal Parameters®®  Mean 2009 3383 .3313
Std. Deviation (02490 04138 03527
Aost Extreme Absolute A72 109 A37
Jifferences Positive 104 109 425
Negativ -172 -.105 -137
(clmogorov-Smimov Z - - - - 1.543 879 1.229
\Syrmip. Sig. (2-tailed) 017 293 (98
2. Tast distribution 18 Norma}.
b. Calculated from data.
ieway
ANOVA
Sum of
_ Squares df Maan Square Sig.
1 Between (Groups 007 8 001 1.602 440
Within Groups D42 71 L0
Total (149 79
{2 Between Groups 028 8 .003 2.297 030
Within Groups 107 71 00z
Total 135 78
Test
Ona-Sampia Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Moan
< 80 2009 02490 00278
Q2 80 3383 04138 00463
/ 80 3313 03527 00384
One-Sample Test
TestValue =0
95% Confidence Interval
Moon of the Difference
t df Sig_(O-talled) | Difference Lower Uppet
<l 72170 79 000 2009 1964 2085
<2 72880 70 .0ad 3363 3270 3455
Y 54.003 78 000 3343 3234 33
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Mode! Summary®

Adiusted R | Sid. Emvor of Durbin-w
fodel R R Square Square the Estimate aison
430 G017 -008 03542 .B43

a. Pradictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Veriable: Y
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Correlations

X1 X2 Y
Pearson Correlation 1 016 -.0s0
Sig. (2-tailed) ) B 803
N 80 80 80
Pearson Comalation .016 1 -.116
Sig. {2-taited) BY0 . 304
N 80 80 80
Pearson Correlation -.058 - 118 1
Sig, {2-tailed) 603 304 X
N 80 80 80
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